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BAB V 

KESIMPULAN 

Pada bab ini akan membahas beberapa hal yang dapat diambil 

kesimpulan dari perancangan, pengukuran, serta pengujian pada Pengering 

Gabah dengan Tenaga Gas LPG berbasis Arduino berdasarkan suhu dan 

kelembaban ruang. 

1. Sensor suhu dan kelembaban (DHT22) mampu membaca nilai 

suhu dengan persen error sebesar 0,87%. 

2. Sensor suhu dan kelembaban (DHT22) mampu membaca nilai 

kelembaban dengan persen error sebesar 1,59%.  

3. Gabah IR64 memiliki jumlah kadar air sebesar 21,3%, untuk 

dijadikan beras gabah harus berkadar air 13% - 15%. Jika 

dikeringkan dengan panas matahari 1 ton gabah akan memakan 

waktu 7 hari (49 jam panas matahari) dan memerlukan lahan 

yang sangat luas, sedangkan menggunakan alat pengering hanya 

memerlukan waktu 13 menit untuk 20Kg gabah. Dengan alat 

0,65 menit/kg sedangkan dengan panas matahari 3 menit/kg. 

4. Gabah akan kering giling (mencapai 13% - 15%) pada saat ruang 

pengering memiliki suhu +41ºC & Kelembaban +32% 

5. Pengeringan dengan alat merupakan salah satu trobosan terbaik, 

selain hemat waktu juga menghemat tenaga untuk melakukan 

penjemuran. Selain itu efek dari pengeringan dengan matahari 

(sinar UV) dan dengan alat “SAMA” ( tidak ada efek samping ). 

6. Batasan alat : tidak dapat melakukan pengeringan continues 

dengan cepat, karena untuk proses selanjutnya membutuhkan 

selang waktu tertentu agar suhu ruang & kelembaban ruang 

kembali normal seperti semula. 
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